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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modal sosial yang ada dimasyarakat petani sudah berkurang akan tetapi yang 

masih bertahan diantara ketiga dasar modal sosial tersebut yang paling 

dominan dan masih bertahan yaitu kepercayaan, sedangkan norma sosial 

seperti aturan, gotong royong sudah berkurang dan pemanfaatan jaringan 

sosial masih minim secara inividu maupun kelompok.  

2. Pengaruh modal sosial terhadap penerapan sistem jajar legowo di Kecamatan 

Dungaliyo Kabupaten Gorontalo secara simultan variabel bebas yaitu 

kepercayaan, norma sosial, dan jaringan sosial berpengaruh posistif dan 

nyata, sedangkan secara parsial yang berpengaruh positif dan nyata adalah 

kepercayaan, sementara yang berpengaruh positif dan tidak nyata adalah 

norma sosial dan jaringan sosial.  

3. Pendapatan petani padi sawah yang menerapkan sistem jajar legowo di 

Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo adalah sebesar Rp 15.151.277 

dengan penerimaan sebanyak Rp 21.779.648 dan total biaya senilai Rp 

6.628.371. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Diperlukan pembinaan atau penyuluhan untuk mengembangkan modal sosial 

yang ada pada masyarakat petani. 

2. Diperlukan penelitian lanjutan tentang penguatan modal sosial mengenai 

faktor-faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian in. 

3. Diperlukan pelatihan, kursus dan sekolah lapang untuk meningkatkan 

produksi usahatani dan pendapatan petani.  
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4. Diperlukan pendekatan yang lebih intensif dan berkelanjutan terhadap 

perkembangan kelompok tani sebagai lembaga sosial yang mempunyai peran 

penting di desa.  

5. Perlu adanya penetapan aturan tertulis yang harus di patuhi oleh kelompok 

tani untuk meningkatkan partisipasi petani dalam menerapkan sistem jajar 

legowo yang disepaati bersama. 

6. Perlu adanya sangsi sosial bagi petani yang melanggar aturan yang di 

berlakukan dalam kelompok tani. 

7. Perlu adanya intertvansi khusus dari pemerintah terkait penguatan modal 

sosial pada petani. 

8. Diperlukan penyebarluasan wilayah-wilayah yang dapat menjadi  basis 

menggunakan sistem jajar legowo. 

9. Untuk warga masyarakat Kecamatan Dungaliyo yang pekerjaannya sebagian 

besar dalam bidang pertanian khususnya petani padi  diharapkan agar lebih 

memanfaatkan yang sudah diprogramkan oleh pemerintah yang bermanfaat 

khususnya dalam menerapkan sistem jajar legowo. 

10. Perlu adanya peran pemerintah melalui Instansi terkait, agar lebih intens 

untuk melakukan penyuluhan terkait penguatan modal sosial dan sistem jajar 

legowo. 
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